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LAMPIRAN I    

HASIL WAWANCARA 

Wawancara  : Yosef Beo 

TTL  : Puuhebhu, 03 September 1944 

Hari/tgl : Minggu, 18 Oktober 2020 

Kode   : c1 

 

1. Menurut bapak apa arti dari Tege Tua Manu? 

Jawab: menurut saya, Tege Tua Manu itu artinya Resmi atau tanda sah (Resmi 

menjadi suami istri secara adat) 

2. Tujuan dari Tege Tua Manu itu apa saja? 

Jawab: Tujuan dari Tege Tua Manu itu supaya pasangan suami istri dapat 

bertanggung jawab, yang artinya kalau sudah sah secara adat, tidak boleh lepas 

tanggung jawab. Kalau sudah lepas tanggung jawab akan dikenakan sanksi 

adat, yaitu: Tore yang artinya anak laki-laki /suami lepas tanggung jawab dan 

Dhoa artinya perempuan/istri lepas tanggung jawab. Dan sanksinya berupa 

kuda dan kerbau sebagai pembayaran denda  

3. Adakah upacara Tege Tua Manu untuk istri yang dibelis? 

Jawab: karena di Desa Takatunga ini mempunyai 2 adat yaitu adat Nagekeo 

dan adat Bajawa (Ngada) jadi upacara adat Tege Tua Manu untuk istri yang 

dibelis itu ada. 

4. Apa sajakah barang-barang yang dibawa saat acara Tege Tua Manu? 

Jawab: barang-barang yang dibawa saat acara Tege Tua Manu itu ada 2, yaitu: 

 Untuk kawin masuk (Dongo Dhano) 

a. Ayam jantan besar warna merah 

b. Moke arak dengan ukuran bambu 2 
 

 
 ruas ( pangkalnya keatas pucuknya 

kebawah) 

c. Moke putih  dengan ukuran 7 ruas bambu 
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d. Kelapa utuh 1 liwut (4 buah) 

e. Sirih pinang 

f. Kuda 2 ekor 

 Untuk kawin keluar (pasa Fai) 

a. Parang adat  

b. Ayam jantan besar warna merah 

c. Moke arak dengan ukuran bambu 2 
 

 
 ruas ( pangkalnya keatas pucuknya 

kebawah) 

d. Moke putih dengan ukuran 7 ruas bambu 

e. Kelapa utuh 1 liwut (4 buah) 

f. Sirih pinang 

g. Kuda 2 ekor 

h. Emas 

i. Kerbau  

5. Makna barang-barang yang dibawa saat upacara Tege Tua Manu? 

Jawab: arti dari barang-barang yang dibawa saat upcara adat Tege Tua Manu 

1. Ayam Jantan warna merah: sepanjang perjalanan ayam jantan tidak 

boleh berkokok. Jika ayam jantan berkokok maka akan ada tanda-

tanda tidak baik/buruk 

2. Moke arak yang ditaruh dalam bambu ( pangkalnya keatas pucuknya 

kebawah) : apa yang sudah dibicarakan tidak boleh ditarik kembali 

3. Moke Putih 7 ruas bambu: melambangkan 7 sakramen (secara agama), 

secara adat melambangkan 7 turunan (tidak boleh putus) 

4. Kelapa 1 liwut: tidak mempunyai arti khusus, hanya akan digunakan 

untuk masak dan juga sebagai tanda upacara adat Tege Tua Manu telah 

selesai 

5. Sirih pinang :  untuk melambangkan persahabatan atau kekeluargaan 

6. Parang adat/topo : sebagai perintis jalan  (kota ra) dan dikemudian hari 

digunakan untuk alat kerja. Parang adat juga sebagai lambang 

penentuan status. 
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7. Emas/wea : sebagai perhiasan  

6. Bagaimanakah proses Tege Tua Manu bagi yang tidak belis atau kawin masuk? 

Jawab: prosesnya adalah pihak laki-laki (perempuan pertama/saudari pertama 

dari laki-laki)  membawa ayam jantan merah besar. Ayam jantan tersebut 

selama dalam perjalanan menuju rumah adat pihak perempuan tidak boleh 

berkokok. Kalau berkokok maka aka nada tanda-tanda tidak baik/buruk selama 

proses Tege Tua Manu. Lalu dibelakangnya ada yang membawa kelapa 1 liwut 

yang belum dikupas, moke arak dengan ukuran bambu 2 
 

 
 ruas (pangkalnya 

keatas pucuknya kebawah), moke putih 7 ruas bambu yang membawanya 

adalah pihak laki-laki yang ingin mempersunting sang pihak wanita, sirih 

pinang,dan kuda 2 ekor untuk diserahkan masing-masing 1 ekor pada pihak 

bapa dan pihak mama. 

7. Bagaimanakah proses Tege Tua Manu untuk istri yang dibelis? 

Jawab : proses upacara untuk istri yang dibelis atau biasa disebut pasa fai yaitu 

hampir sama dengan upacara adat untuk kawin masuk atau Dongo Dhano. 

Hanya ditambah dengan parang adat yang dibawakan oleh pihak laki-laki 

(pihak pertama perempuan/saudari perempuan pertama dari pihak laki-laki), 

ditambah dengan emas dan kerbau untuk Beo Sa’o atau pengenalan rumah 

adat, 

8. Nilai-nilai apasajakah yang terkandung dalam Upacara Tege Tua Manu? 

Jawab: nilai-nilai yang terkandung dalam upcara Tege Tua Manu adalah 

a. Nilai agama 

sebelum memulai upacara Tege Tua Manu didahulukan dengan berdoa 

kepada Tuhan supaya upacaranya dapat  berjalan dengan lancar tanpa 

kendala apapun 

b. Nilai kekeluargaan (memperat hubungan kedua belah pihak) 

saat upacara Tege Tua Manu dilaksanakan, kedua keluarga besar dari 

kedua mempelai hadir dan terlibat dalam upacara tersebut, sehingga 

dapat mempersatukan anggota keluarga. 

c. Nilai tanggung jawab 
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dalam upacara Tege Tua Manu terdapat  nilai tanggung jawab yaitu 

mempelai laki-laki dan perempuan yang telah disahkan menjadi 

pasangan suami istri secara adat dapat bertanggung jawab 

melaksanakan tugas dan kewajibannya. Dimana sang istri bertanggung 

jawab terhadap suami dan suami bertanggung jawab terhadap sang istri 

d. Nilai gotong royong/kerja sama  

Dalam pelaksanaan upacara Tege Tua Manu dibutuhkan kerja sama 

dari kedua belah pihak keluarga besar mempelai laki-laki dan 

perempuan supaya upacara Tege Tua Manu dapat berjalan dengan 

lancar 

e. Nilai kejujuran 

Bahwa dalam upacara Tege Tua Manu terdapat nilai kejujuran, dimana 

saat pihak laki telah yakin memilih si perempuan menjadi istrinya dan 

tidak memiliki hubungan apapun dengan perempuan lain. 

f. Nilai kejujuran 

Mengatakan bahwa terdapat nilai disiplin dalam upacara Tege Tua 

Manu, dimana saat pihak laki-laki membawakan barang-

barang/binatang untuk diserahkan kepada pihak perempuan harus 

sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang telah diberikan oleh pihak 

keluarga perempuan. 

9. Siapa sajakah yang terlibat langsung dalam upcara Tege Tua Manu? 

Jawab: yang terlibat dalam upacara Tege Tua Manu yaitu, orangtua kedua 

belah pihak bersama keluarganya,dan para tokoh-tokoh adat 

10. Baju apa sajakah yang digunakan pada saat Upacara Tege Tua Manu? 

Jawab: untuk upacara adat Tege Tua Manu pastinya pakaian yang digunakan 

adalah pakaian adat. Kalau kawin masuk gunakan pakaian adat bajawa, kalau 

kawin keluar gunakan pakaian adat nagekeo. 
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Wawancara  : Thomas Tolo Meo 

TTL  : Ngorabolo, 10 Mei 1955 

Hari/tgl : Senin, 19 Oktober 2020 

Kode   : c2 

 

1. Menurut bapak apa arti dari Tege Tua Manu? 

Jawab: menurut saya, Tege Tua Manu itu artinya tanda sah hubungan menjadi 

suami istri secara adat dan direstui oleh kedua belah pihak keluarga. 

2. Tujuan dari Tege Tua Manu itu apa saja? 

Jawab: Tujuan dari Tege Tua Manu untuk memperkuat hubungan antara laki-

laki dan perempuan 

3. Adakah upacara Tege Tua Manu untuk istri yang dibelis? 

Jawab: karena di Desa Takatunga ini mempunyai 2 adat yaitu adat Nagekeo 

dan adat Bajawa (Ngada) jadi upacara adat Tege Tua Manu untuk istri yang 

dibelis itu ada. 

4. Apa sajakah barang-barang yang dibawa saat acara Tege Tua Manu? 

Jawab: barang-barang yang dibawa saat acara Tege Tua Manu itu ada 2, yaitu: 

 Untuk kawin masuk (Dongo Dhano) 

a. Ayam jantan besar warna merah 

b. Moke arak dengan ukuran bambu 2 
 

 
 ruas ( pangkalnya keatas pucuknya 

kebawah) 

c. Moke putih  dengan ukuran 7 ruas bamboo 

d. Kelapa utuh 1 liwut (4 buah) 

e. Sirih pinang 

f. Kuda 2 ekor 

 Untuk kawin keluar (pasa Fai) 

a. Parang adat  

b. Ayam jantan besar warna merah 
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c. Moke arak dengan ukuran bambu 2 
 

 
 ruas ( pangkalnya keatas pucuknya 

kebawah) 

d. Moke putih dengan ukuran 7 ruas bambu 

e. Kelapa utuh 1 liwut (4 buah) 

f. Sirih pinang 

g. Kuda 2 ekor 

h. Emas/wea 

i. Kerbau 

5. Makna barang-barang yang dibawa saat upacara Tege Tua Manu? 

Jawab: makna barang-barang yang dibawa saat upacara adat itu untuk 

menunjukkan bahwa manusia mempunyai harga diri dan mempunyai adat 

6. Bagaimanakah proses Tege Tua Manu bagi yang tidak belis atau kawin masuk? 

Jawab: prosesnya adalah pihak perempuan pertama membawa ayam jantan 

merah besar. Ayam jantan tersebut selama dalam perjalanan menuju rumah 

adat pihak perempuan tidak boleh berkokok. Kalau berkokok maka aka nada 

tanda-tanda tidak baik/buruk selama proses Tege Tua Manu. Lalu 

dibelakangnya ada yang membawa kelapa 1 liwut yang belum dikupas, moke 

arak dengan ukuran bambu 2 
 

 
 ruas (pangkalnya keatas pucuknya kebawah), 

moke putih 7 ruas bambu yang membawanya adalah pihak laki-laki yang ingin 

mempersunting sang pihak wanita, sirih pinang,dan kuda 2 ekor untuk 

diserahkan masing-masing 1 ekor pada pihak bapa dan pihak mama. 

7. Bagaimanakah proses Tege Tua Manu untuk istri yang dibelis atau kawin 

keluar? 

Jawab : proses upacara untuk istri yang dibelis atau biasa disebut pasa fai yaitu 

hampir sama dengan upacara adat untuk kawin masuk atau Dongo Dhano. 

Hanya ditambah dengan parang adat yang dibawakan oleh pihak laki-laki 

(pihak pertama perempuan/saudari perempuan pertama dari pihak laki-laki), 

ditambah dengan emas dan kerbau untuk Beo Sa’o atau pengenalan rumah 

adat. Begitupun saat upacara makan adat sama dengan upacara adat yang 

kawin masuk.lalu setelah makan adat pihak laki-laki membawa si perempuan/ 
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istri ke rumah adat laki-laki. Selama si perempuan keluar dari rumah adatnya si 

perempuan itu tidak boleh menoleh ke belakang istilahnya Pegu Ripe Oka 

yang artinya “Keluar tidak boleh balik”. Setelah sampai di rumah adat laki-laki 

pihak keluarga laki-laki menyambut si perempuan 

8. Nilai-nilai apasajakah yang terkandung dalam Upacara Tege Tua Manu? 

Jawab: nilai-nilai yang terkandung dalam upcara Tege Tua Manu adalah 

a. Nilai religius 

Sebelum memulai upacara Tege Tua Manu didahulukan dengan berdoa 

kepada Tuhan supaya upacaranya dapat  berjalan dengan lancar tanpa 

kendala apapun 

b. Nilai kekeluargaan  

Bahwa saat upacara Tege Tua Manu dilaksanakan, kedua keluarga besar 

dari kedua mempelai hadir dan terlibat dalam upacara tersebut, sehingga 

dapat mempersatukan anggota keluarga. 

c. Nilai tanggung jawab 

Dalam upacara Tege Tua Manu terdapat  nilai tanggung jawab yaitu 

mempelai laki-laki dan perempuan yang telah disahkan menjadi pasangan 

suami istri secara adat dapat bertanggung jawab melaksanakan tugas dan 

kewajibannya. Dimana sang istri bertanggung jawab terhadap suami dan 

suami bertanggung jawab terhadap sang istri 

d. Nilai gotong royong/kerja sama  

Dalam pelaksanaan upacara Tege Tua Manu dibutuhkan kerja sama dari 

kedua belah pihak keluarga besar mempelai laki-laki dan perempuan supaya 

upacara Tege Tua Manu dapat berjalan dengan lancar. 

e. Nilai kejujuran 

Bahwa dalam upacara Tege Tua Manu terdapat nilai kejujuran, dimana saat 

pihak laki telah yakin memilih si perempuan menjadi istrinya dan tidak 

memiliki hubungan apapun dengan perempuan lain. 
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f. Nilai disiplin 

Terdapat nilai disiplin dalam upacara Tege Tua Manu, dimana saat pihak 

laki-laki membawakan barang-barang/binatang untuk diserahkan kepada 

pihak perempuan harus sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang telah 

diberikan oleh pihak keluarga perempuan. 

9. Siapa sajakah yang terlibat langsung dalam upcara Tege Tua Manu? 

Jawab: yang terlibat dalam upacara Tege Tua Manu yaitu, orangtua kedua 

belah pihak bersama keluarganya,dan para tokoh-tokoh adat 

10. Baju apa sajakah yang digunakan pada saat Upacara Tege Tua Manu? 

Jawab:Pakaian yang digunakan pada saat upacara Tege Tua Manu 

menggunakan pakaian adat. Untuk kawin masuk menggunakan pakaian adat 

Bajawa antara lain: 

 Untuk perempuan menggunakan kain adat jara bhara  dan ripe oka 

 Untuk laki-laki menggunakan kain adat jara bhara dan lesu 

Sedangkan untuk yang kawin keluar menggunakan baju adat Nagekeo antara 

lain: 

 Untuk perempuan menggunakan kain adat Nagekeo, baju weko dan ripe 

oka. 

 Untuk laki-laki menggunakan kain adat Nagekeo, selendang, lesu dan bhere 

weko 
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Wawancara  : Mikhael Dua 

TTL  : Ngorabolo, 21 November 1961 

Hari/tgl : Minggu, 25 Oktober 2020 

Kode   : c3 

 

1. Menurut bapak apa arti dari Tege Tua Manu? 

Jawab: Tege Tua Manu itu artinya nikah secara adat atau sakramen tale. Tege 

Tua Manu dilaksanakan sebelum kedua pasangan tersebut melakukan 

pernikahan gereja. Setelah melakukan upacara Tege Tua Manu barulah 

pasagan suami istri tersebut dapat menikah secara gereja 

2. Tujuan dari Tege Tua Manu itu apa saja? 

Jawab: Tujuan dari Tege Tua Manu untuk memperkuat hubungan antara laki-

laki dan perempuan disahkan secara adat 

3. Adakah upacara Tege Tua Manu untuk istri yang dibelis? 

Jawab: karena di Desa Takatunga ini mempunyai 2 adat yaitu adat Nagekeo 

dan adat Bajawa (Ngada) jadi upacara adat Tege Tua Manu untuk istri yang 

dibelis itu ada. 

4. Apa sajakah barang-barang yang dibawa saat acara Tege Tua Manu? 

Jawab: barang-barang yang dibawa saat acara Tege Tua Manu itu ada 2, yaitu: 

 Untuk kawin masuk (Dongo Dhano) 

a. Ayam jantan besar warna merah 

b. Moke arak dengan ukuran bambu 2 
 

 
 ruas ( pangkalnya keatas pucuknya 

kebawah) 

c. Moke putih  dengan ukuran 7 ruas bamboo 

d. Kelapa utuh 1 liwut (4 buah) 

e. Sirih pinang 

f. Kuda 2 ekor (dhu tua manu) 

 Untuk kawin keluar (pasa Fai) 

a. Parang adat  
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b. Ayam jantan besar warna merah 

c. Moke arak dengan ukuran bambu 2 
 

 
 ruas ( pangkalnya keatas pucuknya 

kebawah) 

d. Moke putih dengan ukuran 7 ruas bambu 

e. Kelapa utuh 1 liwut (4 buah) 

f. Sirih pinang 

g. Kuda 2 ekor 

h. Emas 

i. Kerbau 1 1ekor untuk Be’o Sa’o 

5. Makna barang-barang yang dibawa saat upacara Tege Tua Manu? 

Jawab: arti dari barang-barang yang dibawa saat upcara adat Tege Tua Manu 

1) Ayam Jantan warna merah : sepanjang perjalanan ayam jantan tidak boleh 

berkokok. Jika ayam jantan berkokok maka akan ada tanda-tanda tidak 

baik/buruk 

2) Moke arak yang ditaruh dalam bambu ( pangkalnya keatas pucuknya 

kebawah) : apa yang sudah dibicarakan tidak boleh ditarik kembali 

3) Moke Putih 7 ruas bambu: melambangkan 7 sakramen (secara agama), 

secara adat melambangkan 7 turunan (tidak boleh putus) 

4) Kelapa 1 liwut: tidak mempunyai arti khusus, hanya akan digunakan untuk 

masak dan juga sebagai tanda upacara adat Tege Tua Manu telah selesai 

5) Sirih pinang :  untuk melambangkan persahabatan atau kekeluargaan 

6) Parang adat: sebagai perintis jalan  (kota ra) dan dikemudian hari digunakan 

untuk alat kerja. Parang adat juga sebagai lambang penentuan status. 

7) Emas : sebagai perhiasan 

6. Bagaimanakah proses Tege Tua Manu bagi yang tidak belis atau kawin masuk? 

Jawab: prosesnya adalah pihak laki-laki (perempuan pertama/saudari dari laki-

laki) membawa ayam jantan merah besar. Ayam jantan tersebut selama dalam 

perjalanan menuju rumah adat pihak perempuan tidak boleh berkokok. Kalau 

berkokok maka aka nada tanda-tanda tidak baik/buruk selama proses Tege Tua 

Manu. Lalu dibelakangnya ada yang membawa kelapa 1 liwut yang belum 
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dikupas, moke arak dengan ukuran bambu 2 
 

 
 ruas (pangkalnya keatas 

pucuknya kebawah), moke putih 7 ruas bambu yang membawanya adalah 

pihak laki-laki yang ingin mempersunting sang pihak wanita, sirih pinang,dan 

kuda 2 ekor untuk diserahkan masing-masing 1 ekor pada pihak bapa dan 

pihak mama. Pada saat upacara makan, pihak laki-laki menyerahkan kambing, 

anjing dan ayam untuk diolah oleh pihak keluarga perempuan untuk 

dikonsumsi oleh pihak keluarga perempuan, sedangkan pihak perempuan 

menyerahkan babi untuk diolah oleh pihak keluarga laki-laki untuk dikonsumsi 

oleh pihak keluarga laki-laki. Saat upacara makan adat pihak keluarga laki-laki 

dan perempuan makan sendiri-sendiri atau tidak bergabung. Ada istilahnya 

more gae ne’e weta. 

7. Bagaimanakah proses Tege Tua Manu untuk istri yang dibelis atau kawin 

keluar? 

Jawab : proses upacara untuk istri yang dibelis atau biasa disebut pasa fai yaitu 

hampir sama dengan upacara adat untuk kawin masuk atau Dongo Dhano. 

Hanya ditambah dengan parang adat yang dibawakan oleh pihak laki-laki 

(pihak pertama perempuan/saudari perempuan pertama dari pihak laki-laki), 

ditambah dengan emas dan kerbau untuk Beo Sa’o atau pengenalan rumah 

adat. Begitupun saat upacara makan adat sama dengan upacara adat yang 

kawin masuk. Mali ngata idi Topo ne’e wea itu tandanya sudah belis. 

8. Nilai-nilai apasajakah yang terkandung dalam Upacara Tege Tua Manu? 

Jawab: nilai-nilai yang terkandung dalam upcara Tege Tua Manu adalah 

a. Nilai religius 

Sebelum memulai upacara Tege Tua Manu didahulukan dengan berdoa 

kepada Tuhan supaya upacaranya dapat  berjalan dengan lancar tanpa 

kendala apapun 

b. Nilai kekeluargaan (memperat hubungan kedua belah pihak) 

Bahwa saat proses Tege Tua Manu pihak perempuan dan pihak laki-laki 

telah disah menjadi pasangan suami istri secara adat. Ini menunjukkan 
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bahwa pihak keluarga laki-laki dan pihak keluarga perempuan sudah 

menjadi keluarga besar, sehingga memperat hubungan kedua belah pihak 

c. Nilai tanggung jawab 

Dalam upacara Tege Tua Manu terdapat  nilai tanggung jawab yaitu 

mempelai laki-laki dan perempuan yang telah disahkan menjadi pasangan 

suami istri secara adat dapat bertanggung jawab melaksanakan tugas dan 

kewajibannya. Dimana sang istri bertanggung jawab terhadap suami dan 

suami bertanggung jawab terhadap sang istri 

d. Nilai gotong royong/kerja sama  

Dalam pelaksanaan upacara Tege Tua Manu dibutuhkan kerja sama dari 

kedua belah pihak keluarga besar mempelai laki-laki dan perempuan supaya 

upacara Tege Tua Manu dapat berjalan dengan lancar 

e. Nilai kejujuran 

Bahwa dalam upacara Tege Tua Manu terdapat nilai kejujuran, dimana saat 

pihak laki telah yakin memilih si perempuan menjadi istrinya dan tidak 

memiliki hubungan apapun dengan perempuan lain. 

f. Nilai disiplin 

Terdapat nilai disiplin dalam upacara Tege Tua Manu, dimana saat pihak 

laki-laki membawakan barang-barang/binatang untuk diserahkan kepada 

pihak perempuan harus sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang telah 

diberikan oleh pihak keluarga perempuan. 

9. Siapa sajakah yang terlibat langsung dalam upcara Tege Tua Manu? 

Jawab: yang terlibat dalam upacara Tege Tua Manu yaitu,  pihak laki-laki, 

pihak perempuan, orangtua kedua belah pihak bersama keluarganya,mosalaki 

dan para tokoh-tokoh adat. 

10. Baju apa sajakah yang digunakan pada saat Upacara Tege Tua Manu? 

Jawab: untuk upacara adat Tege Tua Manu menggunakan pakaian adat. Kalau 

kawin masuk  gunakan pakaian adat bajawa, kalau kawin keluar gunakan 

pakaian adat nagekeo. 
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pakaian yang digunakan pada saat upacara Tege Tua Manu menggunakan 

pakaian adat. Untuk kawin masuk menggunakan pakaian adat Bajawa antara 

lain: 

 Untuk perempuan menggunakan kain adat jara bhara  dan ripe oka 

 Untuk laki-laki menggunakan kain adat jara bhara dan lesu 

Sedangkan untuk yang kawin keluar menggunakan baju adat Nagekeo antara 

lain: 

 Untuk perempuan menggunakan kain adat Nagekeo, baju weko dan ripe oka 

 Untuk laki-laki menggunakan kain adat Nagekeo, selendang, lesu dan bhere 

weko 
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Wawancara  : Thomas Kowe 

TTL  : Ngorabolo, 1 Juli 1948 

Hari/tgl : Minggu, 25 Oktober 2020 

Kode   : c4 

 

1. Menurut bapak apa arti dari Tege Tua Manu? 

Jawab: menurut saya, Tege Tua Manu itu artinya nikah secara adat atau 

sakramen tale 

Upcara resminya ditandai dengan barang yang dibawakan yaitu sisir dan 

cermin (Idi sisi nenu) 

2. Tujuan dari Tege Tua Manu itu apa saja? 

Jawab: Tujuan dari Tege Tua Manu untuk memperkuat hubungan antara laki-

laki dan perempuan disahkan secara adat 

3. Adakah upacara Tege Tua Manu untuk istri yang dibelis? 

Jawab: karena di Desa Takatunga ini mempunyai 2 etnis yaitu etnis Nagekeo 

dan etnis Bajawa (Ngada) jadi upacara adat Tege Tua Manu untuk istri yang 

dibelis itu ada. 

4. Apa sajakah barang-barang yang dibawa saat acara Tege Tua Manu? 

Jawab: barang-barang yang dibawa saat acara Tege Tua Manu itu ada 2, yaitu: 

 Untuk kawin masuk (Dongo Dhano) 

a. Ayam jantan besar warna merah 

b. Moke arak dengan ukuran bambu 2 
 

 
 ruas ( pangkalnya keatas pucuknya 

kebawah) 

c. Moke putih  dengan ukuran 7 ruas bambu 

d. Kelapa utuh 1 liwut (4 buah) 

e. Sirih pinang 

f. Kuda 2 ekor (dhu tua manu) 

 Untuk kawin keluar (pasa Fai) 

a. Parang adat  
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b. Ayam jantan besar warna merah 

c. Moke arak dengan ukuran bambu 2 
 

 
 ruas ( pangkalnya keatas pucuknya 

kebawah) 

d. Moke putih dengan ukuran 7 ruas bambu 

e. Kelapa utuh 1 liwut (4 buah) 

f. Sirih pinang 

g. Kuda 2 ekor 

h. Emas 

i. Kerbau  

5. Makna barang-barang yang dibawa saat upacara Tege Tua Manu? 

Jawab: arti dari barang-barang yang dibawa saat upacara adat Tege Tua Manu 

1) Ayam Jantan warna merah : sepanjang perjalanan ayam jantan tidak boleh 

berkokok. Jika ayam jantan berkokok maka akan ada tanda-tanda tidak 

baik/buruk 

2) Moke arak yang ditaruh dalam bambu ( pangkalnya keatas pucuknya 

kebawah) : apa yang sudah dibicarakan tidak boleh ditarik kembali 

3) Moke Putih 7 ruas bambu: melambangkan 7 sakramen (secara agama), 

secara adat melambangkan 7 turunan (tidak boleh putus) 

4) Kelapa 1 liwut: tidak mempunyai arti khusus, hanya akan digunakan untuk 

masak dan juga sebagai tanda upacara adat Tege Tua Manu telah selesai 

5) Sirih pinang :  untuk melambangkan persahabatan atau kekeluargaan 

6) Parang adat : sebagai perintis jalan  (kota ra) dan dikemudian hari 

digunakan untuk alat kerja. Parang adat juga sebagai lambang penentuan 

status. 

7) Emas : sebagai perhiasan  

6. Bagaimanakah proses Tege Tua Manu bagi yang tidak belis atau kawin masuk? 

Jawab: prosesnya adalah pihak laki-laki (perempuan pertama/saudari dari laki-

laki) membawa ayam jantan merah besar. Ayam jantan tersebut selama dalam 

perjalanan menuju rumah adat pihak perempuan tidak boleh berkokok. Kalau 

berkokok maka aka nada tanda-tanda tidak baik/buruk selama proses Tege Tua 
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Manu. Lalu dibelakangnya ada yang membawa kelapa 1 liwut yang belum 

dikupas, moke arak dengan ukuran bambu 2 
 

 
 ruas (pangkalnya keatas 

pucuknya kebawah), moke putih 7 ruas bambu yang membawanya adalah 

pihak laki-laki yang ingin mempersunting sang pihak wanita, sirih pinang,dan 

kuda 2 ekor untuk diserahkan masing-masing 1 ekor pada pihak bapa dan 

pihak mama. Pada saat upacara makan pihak laki-laki menyerahkan kambing, 

anjing dan ayam untuk diolah oleh pihak keluarga perempuan untuk 

dikonsumsi oleh pihak keluarga perempuan, sedangkan pihak perempuan 

menyerahkan babi untuk diolah oleh pihak keluarga laki-laki untuk dikonsumsi 

oleh pihak keluarga laki-laki. Saat upacara makan adat pihak keluarga laki-laki 

dan perempuan makan sendiri-sendiri atau tidak bergabung. 

7. Bagaimanakah proses Tege Tua Manu untuk istri yang dibelis atau kawin 

keluar? 

Jawab : proses upacara untuk istri yang dibelis atau biasa disebut pasa fai yaitu 

hampir sama dengan upacara adat untuk kawin masuk atau Dongo Dhano. 

Hanya ditambah dengan parang adat yang dibawakan oleh pihak laki-laki 

(pihak pertama perempuan/saudari perempuan pertama dari pihak laki-laki), 

ditambah dengan emas dan kerbau untuk Beo Sa’o atau pengenalan rumah 

adat. Begitupun saat upacara makan adat sama dengan upacara adat yang 

kawin masuk.lalu setelah makan adat pihak laki-laki membawa si perempuan/ 

istri ke rumah adat laki-laki. Selama si perempuan keluar dari rumah adatnya si 

perempuan itu tidak boleh menoleh ke belakang istilahnya Pegu Ripe Oka 

yang artinya “Keluar tidak boleh balik”. Setelah sampai di rumah adat laki-laki 

pihak keluarga laki-laki menyambut si perempuan 

8. Nilai-nilai apasajakah yang terkandung dalam Upacara Tege Tua Manu? 

Jawab: nilai-nilai yang terkandung dalam upacara Tege Tua Manu adalah 

a. Nilai agama 

Sebelum melaksanakan upacara Tege Tua Manu kedua belah pihak keluarga 

laki-laki dan perempuan beserta orang-orang yang hadir dalam upacara 

tersebut lebih dahulu berdoa kepada Tuhan supaya upacaranya berjalan 
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dengan lancar. Hal ini menunjukkan bahwa orang-orang yang terlibat dalam 

upcara Tege Tua Manu memiliki sikap yang patuh dalam melaksanakan 

ajaran agama yang dianutnya. 

b. Nilai kekeluargaan (memperat hubungan kedua belah pihak) 

Bahwa saat proses Tege Tua Manu pihak perempuan dan pihak laki-laki 

telah disah menjadi pasangan suami istri secara adat. Ini menunjukkan 

bahwa pihak keluarga laki-laki dan pihak keluarga perempuan sudah 

menjadi keluarga besar, sehingga memperat hubungan kedua belah pihak 

c. Nilai tanggung jawab 

Setiap orang yang mengambil peran dalam upacara adat Tege Tua Manu 

harus bertanggung jawab terhadap perannya masing-masing supaya upacara 

Tege Tua Manu dapat berjalan dengan lancar 

d. Nilai gotong royong/kerja sama 

perlu adanya kerja sama dari keluarga besar kedua mempelai dan orang-

orang yang terlibat didalam upacara Tege Tua Manu, supaya upacara Tege 

Tua Manu dapat berjalan dengan sukses 

e. Nilai kejujuran 

Bahwa dalam upacara Tege Tua Manu terdapat nilai kejujuran, dimana saat 

pihak laki telah yakin memilih si perempuan menjadi istrinya dan tidak 

memiliki hubungan apapun dengan perempuan lain. 

f. Nilai disiplin 

Terdapat nilai disiplin dalam upacara Tege Tua Manu, dimana saat pihak 

laki-laki membawakan barang-barang/binatang untuk diserahkan kepada 

pihak perempuan harus sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang telah 

diberikan oleh pihak keluarga perempuan. 

9. Siapa sajakah yang terlibat langsung dalam upcara Tege Tua Manu? 

Jawab: yang terlibat dalam upacara Tege Tua Manu yaitu,  pihak laki-laki, 

pihak perempuan, orangtua kedua belah pihak bersama keluarganya,mosalaki 

dan para tokoh-tokoh adat. 

10. Baju apa sajakah yang digunakan pada saat Upacara Tege Tua Manu? 
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Jawab: untuk upacara adat Tege Tua Manu menggunakan pakaian adat. Kalau 

kawin masuk  gunakan pakaian adat bajawa, kalau kawin keluar gunakan 

pakaian adat nagekeo. 

pakaian yang digunakan pada saat upacara Tege Tua Manu menggunakan 

pakaian adat. Untuk kawin masuk menggunakan pakaian adat Bajawa antara 

lain: 

 Untuk perempuan menggunakan kain adat jara bhara dan ripe oka 

 Untuk laki-laki menggunakan kain adat jara bhara dan lesu 

Sedangkan untuk yang kawin keluar menggunakan baju adat Nagekeo antara 

lain: 

 Untuk perempuan menggunakan kain adat Nagekeo, baju weko dan ripe oka 

 Untuk laki-laki menggunakan kain adat Nagekeo, selendang, lesu dan bhere 

weko 
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Wawancara  : Bernadus B. Bhera 

TTL  : Ngorabolo, 19 Desember 1952 

Hari/tgl : Selasa, 27 Oktober 

Kode   : c5 

 

1. Menurut bapak apa arti dari Tege Tua Manu? 

Jawab: menurut saya, Tege Tua Manu itu artinya Resmi atau tanda sah (Resmi 

menjadi suami istri secara adat) atau sakramen tale 

2. Tujuan dari Tege Tua Manu itu apa saja? 

Jawab: Tujuan dari Tege Tua Manu itu supaya pasangan suami istri itu dapat 

bertanggung jawab yang artinya kalau sudah di sahkan secara adat, tidak boleh 

lepas tanggung jawab. Kalau sudah lepas tanggung jawab akan dikenakan 

sanksi adat yaitu: 

a. Tore yang artinya anak laki-laki/suami lepas tanggung jawab 

b. Dhoa yang artinya anak perempuan/istri lepas tanggung jawab 

3. Adakah upacara Tege Tua Manu untuk istri yang dibelis? 

Jawab: karena di Desa Takatunga ini mempunyai 2 adat yaitu adat Nagekeo 

dan adat Bajawa (Ngada) jadi upacara adat Tege Tua Manu untuk istri yang 

dibelis itu ada. 

4. Apa sajakah barang-barang yang dibawa saat acara Tege Tua Manu? 

Jawab: barang-barang yang dibawa saat acara Tege Tua Manu itu ada 2, yaitu: 

 Untuk kawin masuk (Dongo Dhano) 

a. Ayam jantan besar warna merah 

b. Moke arak dengan ukuran bambu 2 
 

 
 ruas ( pangkalnya keatas pucuknya 

kebawah) 

c. Moke putih  dengan ukuran 7 ruas bambu 

d. Kelapa utuh 1 liwut (4 buah) 

e. Sirih pinang 

f. Kuda 2 ekor 
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 Untuk kawin keluar (pasa Fai) 

a. Parang adat 

b. Ayam jantan besar warna merah 

c. Moke arak dengan ukuran bambu 2 
 

 
 ruas ( pangkalnya keatas pucuknya 

kebawah) 

d. Moke putih dengan ukuran 7 ruas bambu 

e. Kelapa utuh 1 liwut (4 buah) 

f. Sirih pinang 

g. Kuda 2 ekor 

h. Emas 

i. Kerbau 1 ekor untuk Beo Sa’o 

5. Makna barang-barang yang dibawa saat upacara Tege Tua Manu? 

Jawab: arti dari barang-barang yang dibawa saat upcara adat Tege Tua Manu 

1) Ayam Jantan warna merah : sepanjang perjalanan ayam jantan tidak boleh 

berkokok. Jika ayam jantan berkokok maka akan ada tanda-tanda tidak 

baik/buruk 

2) Moke arak yang ditaruh dalam bambu ( pangkalnya keatas pucuknya 

kebawah) : apa yang sudah dibicarakan tidak boleh ditarik kembali 

3) Moke Putih 7 ruas bambu: melambangkan 7 sakramen (secara agama), 

secara adat melambangkan 7 turunan (tidak boleh putus) 

4) Kelapa 1 liwut: tidak mempunyai arti khusus, hanya akan digunakan untuk 

masak dan juga sebagai tanda upacara adat Tege Tua Manu telah selesai 

5) Sirih pinang :  untuk melambangkan persahabatan atau kekeluargaan 

6) Parang adat : sebagai perintis jalan  (kota ra) dan dikemudian hari 

digunakan untuk alat kerja. Parang adat juga sebagai lambang penentuan 

status. 

7) Emas : sebagai perhiasan  

6. Bagaimanakah proses Tege Tua Manu bagi yang tidak belis atau kawin masuk? 

Jawab: prosesnya adalah pihak laki-laki (perempuan pertama/saudari pertama 

dari laki-laki)  membawa ayam jantan merah besar. Ayam jantan tersebut 
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selama dalam perjalanan menuju rumah adat pihak perempuan tidak boleh 

berkokok. Kalau berkokok maka aka nada tanda-tanda tidak baik/buruk selama 

proses Tege Tua Manu. Lalu dibelakangnya ada yang membawa kelapa 1 liwut 

yang belum dikupas, moke arak dengan ukuran bambu 2 
 

 
 ruas (pangkalnya 

keatas pucuknya kebawah), moke putih 7 ruas bambu yang membawanya 

adalah pihak laki-laki yang ingin mempersunting sang pihak wanita, sirih 

pinang,dan kuda 2 ekor untuk diserahkan masing-masing 1 ekor pada pihak 

bapa dan pihak mama. 

7. Bagaimanakah proses Tege Tua Manu untuk istri yang dibelis atau kawin 

keluar? 

Jawab : proses upacara untuk istri yang dibelis atau biasa disebut pasa fai yaitu 

hampir sama dengan upacara adat untuk kawin masuk atau Dongo Dhano. 

Hanya ditambah dengan parang adat yang dibawakan oleh pihak laki-laki 

(pihak pertama perempuan/saudari perempuan pertama dari pihak laki-laki), 

ditambah dengan emas dan kerbau untuk Beo Sa’o atau pengenalan rumah 

adat. Begitupun saat upacara makan adat sama dengan upacara adat yang 

kawin masuk.lalu setelah makan adat pihak laki-laki membawa si perempuan/ 

istri ke rumah adat laki-laki. Selama si perempuan keluar dari rumah adatnya si 

perempuan itu tidak boleh menoleh ke belakang istilahnya Pegu Ripe Oka 

yang artinya “Keluar tidak boleh balik”. Setelah sampai di rumah adat laki-laki 

pihak keluarga laki-laki menyambut si perempuan 

8. Nilai-nilai apasajakah yang terkandung dalam Upacara Tege Tua Manu? 

Jawab: nilai-nilai yang terkandung dalam upacara Tege Tua Manu adalah 

a. Nilai agama 

Sebelum melaksanakan upacara Tege Tua Manu kedua belah pihak 

keluarga laki-laki dan perempuan beserta orang-orang yang hadir 

dalam upacara tersebut lebih dahulu berdoa kepada Tuhan supaya 

upacaranya berjalan dengan lancar. Hal ini menunjukkan bahwa orang-

orang yang terlibat dalam upcara Tege Tua Manu memiliki sikap yang 

patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya. 
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b. Nilai kekeluargaan (memperat hubungan kedua belah pihak) 

Bahwa saat proses Tege Tua Manu pihak perempuan dan pihak laki-laki 

telah disah menjadi pasangan suami istri secara adat. Ini menunjukkan 

bahwa pihak keluarga laki-laki dan pihak keluarga perempuan sudah 

menjadi keluarga besar, sehingga memperat hubungan kedua belah pihak 

c. Nilai tanggung jawab 

Setiap orang yang mengambil peran dalam upacara adat Tege Tua Manu 

harus bertanggung jawab terhadap perannya masing-masing supaya upacara 

Tege Tua Manu dapat berjalan dengan lancer 

d. Nilai gotong royong/kerja sama 

Perlu adanya kerja sama dari keluarga besar kedua mempelai dan orang-

orang yang terlibat didalam upacara Tege Tua Manu, supaya upacara Tege 

Tua Manu dapat berjalan dengan sukses 

e. Nilai kejujuran 

Bahwa dalam upacara Tege Tua Manu terdapat nilai kejujuran, dimana saat 

pihak laki telah yakin memilih si perempuan menjadi istrinya dan tidak 

memiliki hubungan apapun dengan perempuan lain. 

f. Nilai Disiplin 

Mengatakan bahwa terdapat nilai disiplin dalam upacara Tege Tua Manu, 

dimana saat pihak laki-laki membawakan barang-barang/binatang untuk 

diserahkan kepada pihak perempuan harus sesuai dengan ketentuan dan 

peraturan yang telah diberikan oleh pihak keluarga perempuan. 

9. Siapa sajakah yang terlibat langsung dalam upcara Tege Tua Manu? 

Jawab: yang terlibat dalam upacara Tege Tua Manu yaitu, orangtua kedua 

belah pihak bersama keluarganya,dan para tokoh-tokoh adat 

10. Baju apa sajakah yang digunakan pada saat Upacara Tege Tua Manu? 

Jawab: Pakaian yang digunakan pada saat upacara Tege Tua Manu 

menggunakan pakaian adat. Untuk kawin masuk menggunakan pakaian adat 

Bajawa antara lain: 

 Untuk perempuan menggunakan kain adat jara bhara dan ripe oka  
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 Untuk laki-laki menggunakan kain adat jara bhara dan lesu 

Sedangkan untuk yang kawin keluar menggunakan baju adat Nagekeo antara 

lain: 

 Untuk perempuan menggunakan kain adat Nagekeo, baju weko dan ripe oka 

 Untuk laki-laki menggunakan kain adat Nagekeo, selendang, lesu dan bhere 

weko 
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LAMPIRAN 2 

PROFIL NARASUMBER 

 

NO NAMA TTL 

1 Yoseph Beo Puuhebhu, 03 September 1944 

2 Thomas Tolo Meo Ngorabolo, 10 Mei 1955 

3 Mikhael Dua Ngorabolo, 21 November 1961 

4 Thomas Kowe Ngorabolo, 1 Juli 1948 

5 Bernadus B.Bhera Ngorabolo, 19 Desember 1952 
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LAMPIRAN 3 

FOTO HASIL WAWANCARA 

 

Wawancara bersama bapak Yoseph  Beo       Wawancara bersama bapak Thomas Tolo Meo 

 

      

Wawancara bersama bapak Thomas Kowe   Wawancara bersama bapak Mikhael Dua 
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Wawancara bersama bapak Bernadus B. Bhera 
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LAMPIRAN 4 

FOTO PROSES TEGE TUA MANU 

 

 PROSES TEGE TUA  MANU  KAWIN MASUK (DONGO DHANO) 

 

 

    

Pihak keluarga laki-laki membawa keluarga laki-laki membawa 

Moke putih Tege Tua Manu (kelapa, ayam, moke) 

 

      

 

Pihak keluarga laki-laki membawa barang- barang dan binatang untuk Tege 

Tua Manu 
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Kuda dan kerbau sebagai binatang keluarga laki-laki Yang  dibawa saat  

proses Tege Tua  Manu 

 

    

Keluarga perempuan 

       

Upacara pemotongan babi dari pihak keluarga perempuan untuk 

pihak laki-laki untuk dikonsumsi oleh pihak keluarga laki-laki 
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 PROSES TEGE TUA MANU UNTUK  KAWIN KELUAR/BELIS 

(PASA FAI) 

 

 

    

Pihak keluarga laki-laki membawa Tege Tua Manu, hanya dalam 

upacara Tege Tua Manu untuk yang dibelis ditandai dengan 

membawa parang adat 

        

       Kerbau untuk be’o sa’o             Keluarga Laki-Laki 
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KeluargaLaki-Laki                                  Keluarga Perempuan 

 

      

Kain adat dan lambu diserahkan kepada pihak perempuan 

 

     

Barang-barang yang dibawa pihak laki-laki untuk diserahkan pada 

pihak perempuan  yang dibelis sesuai dengan kesepakatan bersama 
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Si perempuan menyalami seluruh pihak  yang hadir menandakan 

bahwa upacara Tege Tua  Manu telah selesai 

 

 

 

 

Pihak keluarga laki-laki membawa siperempuan untuk dibawa kerumah 

adat laki-laki. Saat siperempuan keluar dari rumah adatnya, siperempuan 

tidak boleh menoleh kebelakang atau istilahnya pegu ripe oka“ pergi tidak 

boleh balik” 
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Sesampainya di rumah adat laki-laki, sang perempuan disambut oleh 

pihak keluarga laki-laki di rumah adatnya 
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